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Pertanaman tumpangsari singkong-kedelai dapat menjadi alternatif dari masalah 

ketersediaan lahan kedelai yang rendah. Namun persaingan pada tumpangsari 

dapat mempengaruhi hasil serta mutu benih yang dihasilkan. Pengaturan intensitas 

tanam dilakukan sebagai upaya menekan persaingan pada tumpangsari sehingga 

dapat mempertahankan hasil dan mutu benih tanaman. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hasil dan vigor awal benih kedelai dari tumpangsari 

singkong-kedelai dengan beberapa intensitas tanam singkong yang berbeda serta 

untuk mengetahui efisiensi penggunaan lahan tumpangsari singkong-kedelai. 

Penelitian ini dilakukan di Unit Pengelola Benih Sumber, Desa Sekincau, 

Kecamatan Sekincau, serta di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada Juni 2022 – Februari 2023. Pada 

penelitian ini menggunakan kedelai varietas Dega 1 dan singkong ketan lokal. 

Penelitian ini menggunakan perlakuan faktor tunggal dalam Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) dengan lima blok sebagai ulangan pada luas petakan 

20 m2 (4 m x 5 m) untuk setiap satu satuan percobaan. Perlakuan berupa sistem 

pertanaman yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu : p1 (intensitas tanam 

singkong 0% - kedelai 100% atau monokultur kedelai),  p2 (intensitas tanam 



singkong 67% - kedelai 67% atau singkong-kedelai 134%), p3 (intensitas tanam  

singkong 78% - kedelai 67% atau singkong-kedelai 145%), dan p4 (intensitas 

tanam singkong 89% - kedelai 67% atau singkong-kedelai 156%). Hasil Analisis 

Ragam yang dilanjutkan dengan DMRT  pada taraf 5% menunjukkan hampir 

seluruh komponen hasil benih kedelai per tanaman kecuali untuk komponen hasil 

benih per petak 20 m2, dan semua komponen vigor awal benih kedelai dari 

tumpangsari dengan beberapa perbedaan intensitas tanam singkong tidak berbeda 

dengan sistem tanam monokultur. Hasil benih per petak (20 m2) yang dipanen dari 

intensitas tanam singkong 0% (monokultur kedelai) lebih tinggi dibanding 

tumpangsari singkong-kedelai dengan intensitas tanam singkong 67%, 78%, dan 

89%. Efisiensi penggunaan lahan tumpangsari singkong-kedelai dengan beberapa 

intensitas tanam singkong berbeda dengan monokultur. Nisbah kesetaraan lahan 

(NKL) pada tumpangsari singkong-kedelai dengan beberapa intensitas tanam 

yang berbeda lebih besar dari 1 yaitu p2 (1,31), p3 (1,40), dan p4 (1,41) sehingga 

lebih efisien dari pertanaman monokultur. 

Kata kunci : benih kedelai, hasil, tumpangsari, vigor awal 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

  

Kedelai (Glycine max) merupakan komoditas strategis di Indonesia karena kedelai 

adalah salah satu tanaman pangan penting setelah beras dan jagung. Kedelai 

masuk ke dalam anggota tanaman kacangan – kacangan yang memiliki kandungan 

protein nabati tinggi dibandingkan dengan jenis kacang – kacangan yang lain. 

Kedelai mengandung sekitar 40% protein, 20% lemak dan 35% karbohidrat. Di 

Indonesia kedelai menjadi bahan baku banyak produk olahan seperti tempe, tahu, 

tauco, susu kedelai, dan lainnya (Astawan, 2004), sehingga kebutuhan kedelai 

terus meningkat dengan meningkatnya pertambahan penduduk. Sedangkan 

produksi kedelai nasional belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 

 

Berdasarkan laporan Kementerian Pertanian (2021), produksi kedelai tahun 2020 

sebanyak 290.784 ton dengan luas panen 182.072 ha. Sedangkan  pada tahun 

2021 produksi kedelai menurun yaitu sebanyak 212.863 ton dengan luas panen 

134.700 ha. Dapat diperkirakan kebutuhan kedelai akan terus meningkat setiap 

tahunnya. Namun, peningkatan permintaan kedelai tidak diimbangi dengan 

peningkatan produksi dalam negeri, sehingga terjadi kesenjangan antara 

permintaan dan pasokan produk pertanian dalam negeri (Sriyadi, 2010). 

Menurunnya luas panen kedelai disebabkan alih fungsi lahan untuk tanaman lain 

dan kepentingan non-pertanian sehingga lahan yang dapat dialokasikan untuk 

tanaman kedelai terbatas dan menghambat peningkatan produksi kedelai (Garuda 

dkk., 2017). 
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Faktor lain yang menghambat peningkatan produksi kedelai adalah ketersediaan 

benih berkualitas yang rendah. Dirjen Tanaman Pangan (2022) mencatat bahwa 

ketersediaan benih kedelai pada tahun 2022 sebanyak 7.093,61 ton sedangkan 

kebutuhan benih kedelai mencapai 9.187,48 ton dan sebanyak 2,32 juta ton benih 

kedelai diimpor untuk memenuhi kebutuhan benih kedelai. Rendahnya 

ketersediaan benih berkualitas berkaitan dengan luas lahan untuk kedelai, dimana 

produksi benih kedelai berkualitas secara monokultur membutuhkan luas lahan 

yang besar. Namun produksi benih bersertifikat sudah dapat dilakukan pada 

sistem tanam tumpangsari (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2018), 

oleh sebab itu penyediaan benih kedelai dapat dilakukan dengan memproduksinya 

pada pertanaman tumpangsari. 

 

Menurut Yuwariah dkk. (2018) peningkatan produktivitas lahan pertanian dan 

intensitas pemanfaatan lahan dengan menerapkan pertanaman tumpangsari dapat 

meningkatkan produksi suatu tanaman. Tanaman singkong merupakan salah satu 

tanaman yang berpotensi untuk ditumpangsarikan dengan kedelai karena memiliki 

potensi luas tanam yang besar. Menurut data Kementerian Pertanian (2021), luas 

tanam ubi kayu atau singkong nasional mencapai 740.998 ha  termasuk luas 

tanam di Provinsi Lampung seluas 244.023 ha. Selain itu, perkembangan kanopi 

singkong hingga 3-4 bulan cenderung lambat, sehingga sinar matahari, air, dan 

unsur hara yang tersedia di antara barisan singkong dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman sela yang berumur pendek (Sundari dan Mutmaidah, 2018). Namun pada 

pertanaman tumpangsari dapat terjadi persaingan dalam memperoleh faktor 

tumbuh untuk tanaman yang meliputi unsur hara, air, cahaya matahari, dan ruang 

tumbuh yang dapat mempengaruhi hasil kedua tanaman yang ditumpangsarikan 

(Asadi dkk., 2007). 

 

Pertanaman tumpangsari (TS) adalah penanaman dua atau lebih spesies tanaman 

yang berbeda secara bersamaan pada sebidang tanah yang sama selama musim 

pertumbuhan tertentu dapat meningkatkan produktivitas lahan pertanian dengan 

jenis – jenis tanaman kombinasi yang sesuai dan memberikan interaksi saling 

menguntungkan sehingga tanaman tersebut dapat memberikan hasil maksimal 
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(Warman dan Kristiana, 2018). Dalam hal pola pertumbuhan, tanaman kacang 

tertentu sangat cocok dengan tanaman singkong. Singkong ditanam antara baris 

dan dalam baris lebar kanopi menutup dalam 3 – 4 bulan. Tumpangsari singkong 

dengan tanaman kedelai dapat meningkatkan efisiensi penggunaan lahan sekaligus 

memberikan tambahan hasil panen dari tanaman tumpangsari (Hidoto dan Loha, 

2013). 

  

Pertanaman tumpangsari memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan pada 

pertanaman tumpangsari adalah dapat meningkatkan efisiensi tenaga dalam 

praktik budidaya yaitu dari proses persiapan lahan, pemupukan, pengendalian 

gulma, serta mengurangi resiko gagal panen (Warman dan Kristiana, 2018). 

Sedangkan kekurangan pada pertanaman tumpangsari yaitu persaingan dalam 

memperoleh faktor tumbuh untuk tanaman yang meliputi unsur hara, air, cahaya 

matahari, dan ruang tumbuh yang dapat mempengaruhi hasil kedua tanaman yang 

ditumpangsarikan (Asadi dkk., 2007). untuk menekan persaingan tersebut, dapat 

dilakukan dengan cara pemilihan jenis tanaman yang tepat untuk 

ditumpangsarikan, pemberian pupuk dengan dosis mandiri untuk masing-masing 

jenis tanaman yang ditumpangsari, pemilihan musim tanam, penggunaan arah 

baris tanaman timur barat (Wirawan dkk, 2023). 

 

Resiko adanya persaingan pada pertanaman tumpangsari juga dipengaruhi oleh 

kerapatan tanam, yaitu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena 

semakin rapat tanaman maka semakin sedikit jumlah intensitas cahaya matahari 

yang dapat diperoleh oleh tanaman. Selain itu, kerapatan tanaman akan 

mempengaruhi efektivitas penyerapan unsur hara oleh tanaman, dimana kerapatan 

tanam semakin tinggi maka semakin banyak tanaman per satuan luas, sehingga 

persaingan hara antartanaman semakin ketat dan akibatnya pertumbuhan tanaman 

akan terganggu dan produksi per tanaman akan menurun (Agussalim, 2019). Hal 

tersebut juga dapat mempengaruhi mutu benih yang dihasilkan. Menurut 

Purnamasari dkk. (2015), salah satu yang mempengaruhi perbedaan vigor benih 

adalah kondisi lingkungan selama perkembangan benih di lapangan. Faktor – 

faktor yang mencakup lingkungan tersebut antara lain ketersediaan unsur hara, 
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cahaya, dan air. Pengaturan kerapatan tanam dilakukan dengan mengatur 

intensitas tanam yaitu persen penggunaan lahan suatu jenis tanaman pada satu 

lahan dalam satu kali masa panen. Pengaturan intensitas tanam dilakukan dengan 

menerapkan jarak tanam ideal untuk masing-masing tanaman. Kedelai varietas 

Dega 1 dengan jarak tanam 40 cm x 15 cm memberikan hasil per petak tinggi 

(Tenmau dkk., 2021) dan untuk tanaman singkong adalah 80-120 cm x 60-100 cm 

(Hidoto dan Loha, 2013), namun perlu memperkecil jarak tanam dalam baris 

singkong untuk mengurangi kehilangan hasil singkong tumpangsari. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana hasil benih kedelai dari tumpangsari singkong – kedelai dengan 

intensitas tanam singkong yang berbeda? 

2. Bagaimana vigor awal benih kedelai dari dari tumpangsari singkong – kedelai 

dengan intensitas tanam singkong yang berbeda? 

3. Bagaimana efisiensi penggunaan lahan singkong – kedelai  pada beberapa 

intensitas tanam menggunakan Indeks Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) ? 

      

 

1.3 Tujuan 

 

Tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui hasil benih kedelai pada tumpangsari singkong-kedelai 

dengan intensitas tanam singkong yang berbeda. 

2. Untuk mengetahui vigor awal benih kedelai yang dipanen pada tumpangsari 

singkong-kedelai dengan intensitas tanam singkong yang berbeda. 

3. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan lahan singkong - kedelai dengan 

intensitas tanam berbeda menggunakan indeks Nisbah Kesetaraan Lahan 

(NKL) 
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1.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 

Mengingat rendahnya produksi kedelai yang disebabkan oleh keterbatasan lahan 

dan ketersediaan benih bermutu yang sulit didapat, maka perlu dilakukan upaya 

untuk mengatasinya. Upaya peningkatan produksi benih kedelai dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan ketersediaan lahan yang ada, salah satunya adalah lahan 

singkong dengan sistem pertanaman tumpangsari. Hal tersebut dikarenakan 

singkong dan kedelai memiliki umur panen dan pola pertumbuhan yang berbeda, 

yaitu umur panen singkong 8-9 bulan sedangkan kedelai sekitar 3 bulan. Dengan 

demikian tanaman kedelai dapat memanfaatkan ruang tumbuh di sela barisan 

singkong pada 3 bulan pertama sebelum tanaman singkong tumbuh tinggi dan 

menutupi sela barisan kedelai. Namun, pada pertanaman tumpangsari dapat 

timbul persaingan antartanaman dalam memperoleh unsur hara, cahaya matahari, 

ruang tumbuh, dan air yang dapat menghambat dan mempengaruhi hasil serta 

mutu benih tanaman. Penekanan persaingan pada tumpangsari perlu dilakukan 

agar hasil serta mutu benih tidak akan menurun dari pertanaman monokulturnya. 

 

Pengaturan intensitas tanam dilakukan dengan mengatur persen penggunaan lahan 

melalui penerapan jarak tanam yang ideal. Dengan demikian dapat tercipta ruang 

tumbuh yang optimal untuk tanaman dan cahaya matahari dapat masuk ke dalam 

sela sela barisan tanaman. Peningkatan intensitas tanam juga perlu diatur agar 

ketersediaan faktor tumbuh dapat terdistribusi secara optimal. Dengan intensitas 

tanam yang rendah, ketersediaan faktor tumbuh yang dapat diserap oleh tanaman 

akan melimpah, namun produktivitas lahan menurun karena hasil yang didapat 

sedikit. Sedangkan dengan intensitas tanam yang tinggi, ketersediaan faktor 

tumbuh yang dapat diserap masing-masing tanaman akan berkurang karena 

tingginya tingkat persaingan, sehingga efektivitas dan efisiensi lahan menurun. 

 

Pengaturan teknik budidaya juga sangat penting untuk mengurangi kompetisi 

faktor tumbuh antartanaman. Teknik budidaya yang dilakukan berupa pemberian 

pupuk mandiri, pengaturan waktu tanam, dan pengaturan arah barisan tanaman. 

Pemberian pupuk dengan dosis anjuran untuk masing-masing tanaman dilakukan 
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untuk memenuhi kebutuhan akan nutrisi yang berbeda oleh tanaman. Pengaturan 

waktu tanam pada musim hujan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air agar 

tanaman tidak kekeringan. Pengaturan arah barisan timur barat dilakukan agar 

tanaman dapat memperoleh cahaya matahari secara optimal sepanjang hari.  

 

Kondisi lingkungan selama pertumbuhan tanaman dapat mempengaruhi hasil dan 

mutu benih tanaman. Agar tanaman kedelai dapat tumbuh dan menghasilkan 

dengan baik, maka penanaman singkong dan kedelai dilakukan pada waktu yang 

sama. Hal tersebut dilakukan untuk memberikan ruang tumbuh yang optimal 

untuk tanaman kedelai mengingat pada 3 bulan pertama pertumbuhan singkong 

masih lambat, sehingga ketersediaan faktor tumbuh yang meliputi unsur hara, 

cahaya, dan air pada ruang tumbuh di antara barisan singkong dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman kedelai untuk menghasilkan benih dengan mutu yang baik. 

Tumpangsari dengan pengaturan intensitas tanam dapat meningkatkan 

produktivitas suatu lahan. Pada satu lahan yang sama, dengan pertanaman 

tumpangsari dapat diperoleh hasil yang beragam. Jenis tanaman yang lebih dari 

satu dapat menurunkan resiko gagal panen. Keberhasilan tumpangsari dapat 

dilihat dari Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) yang diperoleh dari jumlah hasil 

tanaman tumpangsari. NKL tumpangsari akan menguntungkan jika menghasilkan 

nilai lebih dari 1. 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka dapat diperoleh hipotesis sebagai 

berikut :  

1. Tidak terdapat perbedaan hasil benih kedelai pada tumpangsari singkong-

kedelai dengan intensitas tanam singkong yang berbeda. 

2. Tidak terdapat perbedaan vigor awal benih kedelai pada tumpangsari 

singkong-kedelai dengan intensitas tanam singkong yang berbeda. 

3. Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) pada tumpangsari singkong-kedelai akan 

berbeda dengan monokultur. 

 



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Kedelai  

 

Kedelai (Glycine max (L.) Merr) adalah komoditas pangan penting setelah padi 

dan jagung. Kedelai merupakan tanaman kacang-kacangan yang mengandung 

protein nabati yang cukup tinggi berkisar 37-43% (Ginting dkk., 2009). Di 

Indonesia, varietas unggul kedelai diciptakan untuk berbagai tujuan. Varietas 

unggul adalah varietas yang telah dilepas pemerintah, yang mempunyai kelebihan 

dalam potensi hasil dan/atau sifat-sifat lainnya (Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia, 2011). Keunggulan suatu varietas dapat dinilai berdasarkan potensi 

hasil, umur masak, ukuran biji, mutu biji, ketahanan terhadap cekaman biotik atau 

abiotik. Beberapa varietas unggul kedelai biji besar yang diminati petani antara 

lain Anjasmoro, Agromulyo, Grobogan, dan Dega 1. Kedelai varietas Dega 1 

berasal dari persilangan untuk tujuan perbaikan varietas Grobogan. Varietas Dega 

1 memiliki hasil rata-rata 2,78 t/ha dengan umur lebih genjah daripada varietas 

Grobogan (Susanto dan Nugrahaeni, 2017).  

 

Tanaman kedelai memiliki akar tunggang dan akar sekunder serta terbentuk bulu 

akar untuk memperluas jangkauan serapan unsur hara. Salah satu ciri khas dari 

sistem perakaran kedelai adalah adanya simbiosis antara bakteri nodul akar 

dengan akar tanaman kedelai yang membentuk bintil akar (Adisarwanto, 2013).  

Pada tanaman kedelai memiliki dua tipe pertumbuhan batang, yaitu determinit dan 

indeterminit. Tipe determinit ditunjukkan dengan batang yang tidak tumbuh lagi 

pada saat tanaman mulai berbunga, sedangkan tipe tumbuh indeterminit dicirikan 
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bila pucuk batang tanaman masih bisa tumbuh daun, walaupun tanaman sudah 

mulai berbunga (Adisarwanto, 2013).  

 

Tanaman kedelai mempunyai dua bentuk daun yang dominan, yaitu stadia 

kotiledon yang tumbuh saat tanaman masih berbentuk kecambah dengan dua helai 

daun tunggal dan daun bertangkai tiga (trifoliate leaves) yang tumbuh selepas 

masa perkecambahan. Kedelai merupakan tanaman menyerbuk sendiri yang 

memiliki bunga sempurna karena pada setiap bunga memiliki alat reproduksi 

jantan dan betina. Adie dan Krisnawati (2013), menyatakan bahwa berdasarkan 

umur panen, kedelai di Indonesia terbagi atas tiga golongan yaitu varietas 

berumur genjah (<80 hari), varietas berumur sedang (80-85 hari), dan varietas 

berumur dalam (>85 hari).  

 

Morfologi tanaman kedelai berbeda-beda yang dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan dan genetik. Menurut Sumarmi dan Triyono (2022), faktor lingkungan 

yang mempengaruhi tinggi tanaman diantaranya adalah cahaya, suhu, dan 

ketersediaan unsur hara. Pada penelitian yang dilakukan oleh Pantilu dkk. (2012), 

naungan berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Efek naungan 

akan mempengaruhi tinggi tanaman kedelai, naungan dari paranet lebih stabil dan 

seragam sedangkan efek naungan dari tumpangsari kedelai-jagung atau kedelai-

singkong dipengaruhi oleh kecepatan pertumbuhan kanopi jagung dan singkong. 

Tinggi tanaman kedelai pada tumpangsari dengan jagung yaitu 91,13 cm lebih 

tinggi pada tumpangsari dengan singkong yaitu 77,70 cm yang diduga terjadi 

akibat etiolasi (Pratiwi dan Artari, 2018). 

 

 

2.2 Singkong 

 

Singkong atau ketela pohon merupakan salah satu sumber karbohidrat yang 

berasal dari benua Amerika. Penyebaran singkong hampir ke seluruh dunia dan 

berkembang di negara-negara yang terkenal dengan wilayah pertaniannya. 

Singkong memiliki berbagai varietas atau klon yang banyak dikonsumsi 
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masyarakat sebagai makanan pokok pengganti beras atau menjadi bahan baku 

industri. Singkong merupakan tanaman dikotil berupa semak belukar tahunan. 

Singkong dapat tumbuh mencapai 1 – 2 m dengan daun menjari berjumlah 5 

sampai 9 belahan lembar daun. Batang tanaman singkong berbentuk bulat dengan 

diameter 2,5 – 4 cm dan beruas – ruas. Struktur empulur batang empuk seperti 

gabus, lunak dan berwarna putih, bunga tanaman singkong muncul di ketiak 

percabangan (Subandi, 2009). Adapun ubi singkong berupa akar yang berubah 

bentuk dan fungsinya sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan, bentuk 

ubi singkong beragam mulai dari bulat, lonjong, pendek, hingga memanjang 

(Saleh dkk., 2016).  

 

Salah satu singkong makan berasal dari klon ketan. Singkong klon ketan memiliki 

daun berbentuk lancelote yang berwarna hijau gelap, tunas pucuk daun berwarna 

hijau keunguan, tulang daun berwarna hijau kemerahan, luar batang berwarna 

hijau kekuningan, korteks batang berwarna hijau terang, epidermis batang coklat 

muda, ubi berbentuk silinder dan berwarna krim dengan kulit luar berwarna coklat 

gelap (Pranowo dkk., 2021). Hasil penelitian oleh Nintania dkk. (2021), 

menunjukkan jumlah daun singkong klon ketan dapat mencapai 202, 67 helai, 

tinggi tanaman 142, 20 cm, dan kadar pati sebesar 8,52%. 

 

 

2.3 Tumpangsari 

 

Penanaman dua atau lebih spesies tanaman yang berbeda secara bersamaan pada 

sebidang tanah yang sama selama musim pertumbuhan tertentu yang diatur 

sedemikian rupa dalam barisan-barisan tanaman dikenal sebagai tumpangsari 

(Sarjiyah dan Nugroho, 2020). Diversifikasi sistem tumpangsari ini memberikan 

lebih banyak peluang untuk memanfaatkan sumberdaya tanah dan lingkungan 

secara lebih efektif daripada sistem penanaman monokultur (Damanhuri dkk., 

2017). Tumpangsari merupakan salah satu bentuk program intensifikasi pertanian 

alternatif yang tepat untuk melipatgandakan hasil pertanian pada daerah-daerah 

yang kurang produktif (Mulu dkk., 2020). Keuntungan dari pertanaman 
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tumpangsari adalah dapat memperoleh panen lebih dari sekali setahun, menjaga 

kesuburan tanah dengan mengembalikan bahan organik.   

 

Faktor-faktor yang dapat mendukung keberhasilan tumpangsari perlu 

diperhatikan. Adapun faktor-faktor tersebut anatar lain pengaturan jarak tanam, 

pengaturan waktu tanam, dan pemilihan jenis tanaman. Jarak tanam pada suatu 

pertanaman menentukan ruang tumbuh untuk tanaman yang akan mempengaruhi 

optimalisasi penggunaan faktor tumbuh yang tersedia di lingkungan. Peningkatan 

tingkat kerapatan akibat jarak tanam dapat meningkatkan tingkat kompetisi 

antartanaman, sehingga menurunkan hasil kedua tanaman yang ditumpangsarikan. 

Maka perlu dilakukan pengaturan jarak tanam yang ideal untuk masing-masing 

jenis tanaman agar pertumbuhan dan hasil tanaman maksimal (Warman dan 

Kristiana, 2018). 

 

Pengaturan waktu tanam merupakan alternatif untuk meningkatkan produktivitas 

lahan pertanian, karena waktu tanam berpengaruh terhadap produksi yang dicapai. 

Oleh sebab itu waktu tanam perlu diperhatikan agar kedua jenis tanaman dapat 

menghasilkan dengan baik. Pada tumpangsari singkong dengan tanaman kacang, 

sebaiknya tanaman kacang ditanam dalam periode dua minggu sebelum dan 

paling lambat bersamaan dengan tanaman singkong agar hasil kedua komoditas 

mencapai 90% atau lebih dari tanaman yang ditanam secara monokultur (Kasno, 

2009). 

 

Pemilihan jenis tanaman menentukan keberhasilan tumpangsari, agar memperoleh 

hasil yang maksimal maka tanaman yang ditumpangsarikan harus dipilih 

sedemikian rupa sehingga mampu memanfaatkan ruang dan waktu seefisien 

mungkin serta dapat menurunkan pengaruh kompetitif yang sekecil kecilnya 

(Setiawan, 2009).  Menurut Aminah dkk. (2014), kedelai merupakan tanaman C3 

yang toleran terhadap naungan, habitus tanaman pendek dengan kanopi yang rapat 

sehingga cocok ditumpangsarikan dengan tanaman C4 yang membutuhkan cahaya 

secara langsung, memiliki habitus tinggi, dan kanopi yang renggang. Tanaman 

aneka kacang sangat kompatibel untuk ditumpangsarikan dengan singkong, 
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karena memiliki pola pertumbuhan, perkembangan kanopi, dan kebutuhan nutrisi 

yang berbeda. Hidoto dan Loha (2013) menyatakan bahwa efisiensi penggunaan 

lahan meningkat 48% ketika singkong ditumpangsarikan dengan kedelai dan 

dapat dikatakan bahwa tumpangsari singkong dengan kedelai menguntungkan, 

karena memberikan tambahan hasil panen pada tahap pertumbuhan awal singkong 

berupa hasil kedelai yang merupakan keuntungan bagi keamanan pangan. 

 

Pola pemanfaatan sumber daya lingkungan atau sarana tumbuh, tumpangsari 

dapat meningkatkan hasil panen per lahan dibandingkan dengan sistem 

monokultur. Efisiensi tumpangsari untuk memanfaatkan sumber daya lingkungan 

dibandingkan dengan monokultur dapat diukur dengan Nisbah Kesetaraan Lahan 

(NKL). NKL adalah indeks yang digunakan untuk membandingkan produktivitas 

campuran tanaman (tumpangsari) dengan hasil pada pertanaman tunggal 

(monokultur). Tumpangsari dapat dikatakan lebih efisien dibandingkan 

monokultur jika NKL lebih besar dari 1,0 (Warman dan Kristiana, 2018). 

 

 

2.4 Intensitas Tanam 

 

Intensitas tanam merupakan persentase luas tanam setiap jenis tanaman yang 

dapat diketahui berdasarkan pola tata tanam yang diterapkan pada setiap musim 

tanam. Intensitas pertanaman menjadi salah satu pendekatan dalam upaya 

meningkatkan produksi kedelai nasional. Peningkatan intensitas pertanaman dapat 

dilakukan dengan mengatur pola tanam kedelai dan perluasan areal pertanaman 

kedelai dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan – lahan suboptimal yang 

memiliki potensial luasan sangat besar (Irawan dkk., 2015), serta mengatur 

jumlah tanaman per satuan luas dan waktu sehingga memberikan peluang untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal (Anjar, 2011).  

 

Alternatif solusi terhadap masalah ketahanan pangan nasional yaitu perluasan 

areal tanaman pangan pada lahan kering. Sebagian besar penggunaan  lahan 

kering di Indonesia digunakan untuk memproduksi ubi kayu, kacang tanah, dan 
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jagung (Mulyani dkk., 2011). Penanaman secara tumpangsari dapat meningkatkan 

intensitas penggunaan lahan dan memiliki dampak positif pada produksi tanaman, 

dimana semakin tinggi intensitas penggunaan lahan makan semakin tinggi 

produksi tanaman. Tujuan dari penanaman tumpangsari yaitu untuk 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia sehingga lebih efisien dan mengurangi 

resiko saat terjadi kegagalan pada salah satu tanaman. Intensitas tanam jagung 

25%, 50%, dan 75% dari monokulturnya tidak berpengaruh pada hasil kedelai dan 

dapat dipahami bahwa hasil kedelai tidak berkurang akibat peningkatan populasi 

tanaman jagung (Hartati, 2004).  

 

 

2.5 Vigor Awal 

 

Vigor adalah kemampuan benih untuk tumbuh normal dan berproduksi normal 

pada kondisi sub optimum dan merupakan salah satu parameter viabilitas benih 

(Widajati dkk., 2013). Menurut Ilyas dan Widajati (2015) vigor berupa sejumlah 

sifat – sifat benih yang mengindikasikan pertumbuhan dan perkembangan 

kecambah yang normal, cepat, dan seragam pada kondisi lapang yang optimum 

maupun sub optimum. Benih yang memiliki vigoritas tinggi dapat tumbuh secara 

serentak dan cepat, dapat berproduksi secara teratur pada kondisi sub optimal dan 

kondisi di atas rata-rata, dan lebih tahan terhadap penyimpanan pada kondisi yang 

tidak menguntungkan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi vigor benih 

yaitu kemasakan biji dan lingkungan. Biji yang telah mencapai masak fisiologis 

mencapai kesempurnaan fisiologis pada perkembangannya sehingga mampu 

untuk mendukung vigor. Sedangkan biji yang belum masak dan biji yang kelewat 

masak memiliki vigor yang lebih rendah (Yudono, 2012).  

 

Tingkat vigor awal benih tidak dapat dipertahankan dan akan terus mengalami 

kemunduran mutu selama masa penyimpanan. Sifat kemunduran tidak dapat 

dihindari namun dapat diperkecil laju kemundurannya dengan pengolahan dan 

penyimpanan benih yang baik. Adapun kemunduran benih merupakan proses 

penurunan mutu secara berangsur – angsur dan bersifat kumulatif serta 
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irreversible atau tidak dapat balik akibat adanya perubahan fisiologis yang 

ditimbulkan oleh faktor dalam benih (Raganatha dkk., 2014).



 

 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu  

 

Penelitian ini dilakukan di Unit Pengelola Benih dan Sayuran, Desa Sekincau, 

Kecamatan Sekincau LS -5°2’2” dan BT 104°18’”, serta di Laboratorium Benih 

dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada Juni 2022 

– Februari 2023. 

 

 

Gambar 1. Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat sebagai Lokasi 

Penelitian.
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3.2 Alat dan Bahan 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih kedelai varietas Dega 1 dan 

singkong ketan lokal. Pupuk urea, SP-36, KCL dan bahan – bahan lainnya. 

Peralatan yang digunakan meliputi: 

1) peralatan budidaya tanaman: traktor, cangkul, koret, sprayer;  

2) perlatan pengamatan data penelitian: bambu, palu, paku, timbangan, kertas 

buram, germinator, alat tulis; 

3) peralatan panen dan pascapanen: sabit, gunting kayu, nampan, label tanda 

perlakuan; 

4) peralatan dokumentasi berupa kamera. 

 

 

3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan perlakuan faktor tunggal dalam Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) dengan lima blok sebagai ulangan pada luas petakan 

20 m2 (4 m x 5 m) menggunakan jarak tanam anjuran untuk tanaman singkong 

dan kedelai (Tabel 2). Perlakuan berupa sistem pertanaman yang terdiri dari 4 

taraf perlakuan yaitu : 

1) Intensitas tanam singkong 0% (0 tanaman) – kedelai 100% (300 lubang 

tanam), monokultur kedelai sebagai p1 (Gambar 2). 

2) Intensitas tanam singkong 67% (24 tanaman) – kedelai 67% (200 lubang 

tanam), singkong – kedelai 134% sebagai p2 (Gambar 3). 

3) Intensitas tanam singkong 78% (28 tanaman) – kedelai 67% (200 lubang 

tanam), singkong – kedelai 145% sebagai p3 (Gambar 4). 

4) Intensitas tanam singkong 89% (32 tanaman) – kedelai 67% (200 lubang 

tanam), singkong – kedelai 156% sebagai p4 (Gambar 5). 

Dilakukan penanaman singkong monokultur untuk menghitung NKL, sebanyak 36 

tanaman singkong, 
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Tabel 1. Perlakuan intensitas tanam singkong dan kedelai 

Perlakuan Singkong Kedelai Singkong-Kedelai 

p1 0% 100% - 

p2 67% 67% 134% 

p3 78% 67% 145% 

p4 89% 67% 156% 

 

Tabel 2. Jarak tanam singkong dan kedelai dalam tumpangsari singkong-kedelai 
Perlakuan Singkong Kedelai 

p1 - 40 cm x 15 cm 

p2 120 cm x 60 cm 40 cm x 15 cm 

p3 120 cm x 50 cm 40 cm x 15 cm 

p4 120 cm x 45 cm 40 cm x 15 cm 

 

 

Analisis data yang akan dilakukan yaitu : 

 

1) Uji Bartlett untuk melihat homogenitas antarperlakuan 

2) Uji Tukey untuk melihat aditivitas data pengamatan 

3) Uji Fisher untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

4) Uji DMRT 5% untuk membandingkan hasil dan vigor awal benih kedelai 

antarperlakuan intensitas tanam singkong – kedelai. 

5) Uji t-Student, untuk menguji nilai nisbah kesetaraan lahan lebih besar 

daripada satu (NKL>1). NKL dihitung untuk memperoleh informasi mengenai 

tingkat efisiensi lahan dalam pertanaman tumpangsari  singkong-kedelai 

dengan rumus : 
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NKL = PT1/PM1 + PT2/PM2 

 

 

Keterangan:  

PT1 = hasil pada pertanaman tumpangsari jenis tanaman pertama 

PT2 = hasil pada pertanaman tumpangsari jenis tanaman kedua 

PM1 = hasil pada pertanaman monokultur jenis tanaman pertama 

PM2 = hasil pada pertanaman monokultur jenis tanaman kedua 

 

 

Tata letak percobaan disajikan pada gambar berikut : 

 

 

Gambar 2. Tata letak percobaan di lapang. 
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3.4 Denah Perlakuan 

 

Keterangan : 

o = tanaman singkong 

x = tanaman kedelai 

 

 

 

 
Gambar 3. Intensitas tanam singkong 0% – kedelai 100%, (monokultur kedelai)       

       sebagai p1. 
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Gambar 4. Intensitas tanam singkong 67% – kedelai 67% (singkong – kedelai   

       134%) sebagai p2. 

 

Gambar 5. Intensitas tanam singkong 78% – kedelai 67% (singkong – kedelai  

       145%) sebagai p3. 
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Gambar 6. Intensitas tanam singkong 89% – kedelai 67% (singkong – kedelai    

       156%) sebagai p4.  

 

    
Gambar 7. Denah monokultur singkong. 
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3.5 Pelaksanaan penelitian 

 

Tahapan pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :  

 

3.4.1 Survey dan pengolahan lahan 

 

Kegiatan diawali dengan melakukan survey untuk menentukan lahan yang akan 

digunakan untuk menanam singkong dan kedelai serta dilakukan pengolahan 

lahan pertanian dengan membersihkan lahan dari gulma dan sisa tanaman yang 

dibudidayakan sebelumnya. Pengolahan lahan dilakukan dengan membajak dan 

menggaru menggunakan traktor untuk memperbaiki struktur tanah. Selanjutnya, 

dibuat 20 petakan percobaan dengan ukuran 20 m2 (5 m x 4 m) menggunakan 

cangkul (Gambar 8). 

 

 

Gambar 8. Pengolahan lahan : A) Pengolahan lahan menggunakan traktor; B) 

Pembuatan petakan percobaan dengan cangkul. 

 

3.5.1 Penanaman 

 

Selanjutnya dilakukan penanaman batang singkong dan benih kedelai. Penanaman 

batang singkong dan benih kedelai dilakukan pada waktu yang sama (Gambar 9). 

Lubang tanam untuk kedelai dibuat dengan cara ditugal menggunakan kayu 

A

A 

B

A 
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sedalam 3 – 5 cm. Pada setiap lubang ditanam 2 – 3 butir benih kedelai. 

Penanaman batang singkong diantara dua baris tanaman kedelai dengan cara 

ditugal sedalam 5 cm. Panjang batang singkong yang ditanam adalah 25 cm. 

Penanaman kedua jenis tanaman menggunakan jarak tanam yang telah ditentukan 

untuk masing-masing perlakuan. 

 

 

Gambar 9. Penanaman batang singkong dan benih kedelai. 

 

 

3.5.2 Pemasangan tanda perlakuan 

 

Selanjutnya adalah pemasangan tanda perlakuan pada setiap petak percobaan 

(Gambar 10). Tanda perlakuan dibuat menggunakan kertas laminasi yang dipaku 

pada tiang bambu berukuran 50 cm . Tanda perlakuan dipasang untuk 

membedakan perlakuan satu dengan yang lainnya. Tanda perlakuan dipasang pada 

jarak 10 cm dari tanaman sampel. Pengambilan sampel dilakukan secara acak 

dengan jumlah 3 sampel pada setiap perlakuan. 
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Gambar 10. Pemasangan tanda perlakuan dan tanda sampel. 

 

3.5.3 Pemeliharaan tanaman 

 

Pemeliharaan tanaman meliputi : 

 

2.5.1.1 Penyulaman 

Penyulaman dilakukan pada tanaman singkong dan kedelai yang mati 

ataupun yang pertumbuhannya abnormal dengan menggunakan tanaman 

yang baru dan sehat. Penyulaman dilakukan pada saat 6-10 HST. 

 

2.5.1.2 Pemupukan 

Pemupukan tanaman singkong dan kedelai (Gambar 11) menggunakan 

dosis : 

a) Pemupukan singkong dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada umur 1 

bulan dengan dosis Urea 80 kg/ha, SP36 100 kg/ha, KCL 100 kg/ha 

dan pada umur 3 bulan dengan dosis Urea 120 kg/ha, dilakukan 

dengan cara ditugal pada jarak 15 cm dari tanaman.  

b) Pemupukan kedelai dilakukan sebanyak dua kali yaitu saat kedelai 

berumur 2 MST dengan dosis Urea 25 kg/ha, SP36 100 kg/ha, KCL 50 
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kg/ ha dan saat kedelai berumur 3 MST dengan dosis Urea 50 kg/ha 

dengan cara dibaris pada jarak 10 cm dari tanaman. 

 

 

Gambar 11. Pemupukan : A) pemupukan tanaman kedelai; B) pemupukan 

tanaman singkong. 

 

2.5.1.3 Pengendalian gulma 

Pengendalian gulma (Gambar 12) dilakukan secara manual dengan cara 

mencabut gulma pada sekitar lubang tanam dan menggunakan cangkul 

pada barisan antarpetak perlakuan, serta menggunakan koret pada gulma 

yang berada di petak perlakuan. 

 

A

A 

B

A 
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Gambar 12. Pengendalian gulma tanaman singkong dan kedelai. 

 

2.5.1.4 Pengendalian hama 

Pengendalian hama (Gambar 13) kedelai dilakukan secara kimia 

menggunakan insektisida Larban 550 EC. Aplikasi insektisida dilakukan 

jika terdapat hama pada tanaman kedelai. Pengecekan hama kedelai 

dilakukan setiap hari untuk mencegah penyebaran hama kedelai. 

 

 

Gambar 13. Pengendalian hama tanaman kedelai 
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3.5.4 Panen kedelai 

 

Panen kedelai (Gambar 14) dilakukan pada 90 HST dimana tanaman telah matang 

secara visual, yaitu pada saat biji-biji telah bernas dan keras, daun tanaman 

menguning. Panen dapat dilakukan pada pagi hari dengan menggunakan gunting 

atau sabit, dipotong dari pangkal batang paling bawah. 

  

 

Gambar 14. Panen kedelai : A) Tanaman kedelai yang sudah siap panen; B) 

Pemanenan tanaman kedelai. 

 

 

3.5.5 Pascapanen kedelai 

 

Kegiatan pascapanen meliputi perontokkan polong kedelai, penjemuran polong 

kedelai, pengupasan polong kedelai, penjemuran biji kedelai. 

A

A 

B

A 
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3.5.5.1 Perontokan polong kedelai 

Selanjutnya adalah perontokan polong kedelai (Gambar 15). Setelah 

tanaman kedelai dipanen, dirontokkan polong kedelai dari tangkainya 

dengan cara menggunakan tangan hingga seluruh polong terpisah dari 

tangkai. Polong yang sudah dirontokan selanjutkan dikelompokkan 

berdasarkan sampel dan perlakuan masing-masing agar tidak tertukar atau 

tercampur. 

 

 

Gambar 15. Perontokan polong kedelai setelah panen. 

 

3.5.5.2 Penjemuran polong kedelai 

Selanjutnya adalah penjemuran polong kedelai (Gambar 16). Polong 

kedelai yang sudah dirontokkan lalu diletakkan pada nampan yang sudah 

disiapkan untuk selanjutnya dijemur di bawah sinar matahari. Pada 

nampan diberi tanda untuk masing-masing perlakuan agar tidak tercampur 

atau tertukar. Penjemuran polong dilakukan untuk memudahkan proses 

pengupasan polong kedelai. Polong yang sudah kering akan berwarna 

coklat dan mudah untuk dikupas. 

 



28 

 

 

 

Gambar 16. Penjemuran polong kedelai setelah dirontokan. 

 

3.5.5.3 Pengupasan polong kedelai 

Polong yang sudah kering kemudian dikupas (Gambar 17), biji dan polong 

dipisah dengan cara mengupas polong kedelai. Biji kedelai yang sudah 

terpisah dari polongnya selanjutnya diletakkan di atas nampan untuk proses 

penjemuran. Pada nampan diberi tanda untuk masing-masing perlakuan 

agar tidak tercampur atau tertukar 

 

 

Gambar 17. Pengupasan polong kedelai yang sudah kering. 
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3.5.5.4 Penjemuran biji kedelai 

Penjemuran biji kedelai (Gambar 18) dilakukan dengan menjemur seluruh 

biji kedelai yang telah diletakkan di atas nampan nampan di bawah sinar 

matahari. Pada nampan diberi tanda untuk masing-masing perlakuan agar 

tidak tercampur atau tertukar. Penjemuran biji kedelai dilakukan hingga 

kadar air biji kedelai berkisar ±8%. 

 

 

Gambar 18. Penjemuran biji kedelai setelah dikupas. 

 

3.5.5.5 Sortasi benih kedelai 

Sortasi benih kedelai (Gambar 19) yaitu memisahkan biji kedelai dari biji 

tanaman lain dan kotoran yang terbawa selama proses panen hingga 

penjemuran biji kedelai menggunakan meja analisis sehingga diperoleh biji 

kedelai yang bersih tanpa campuran. Pemisahan dilakukan dengan cara 

memilih biji kedelai yang bernas, mengkilat, dan tidak rusak. Biji kedelai 

yang lolos seleksi dapat dikategorikan sebagai benih kedelai dan 

selanjutnya benih kedelai dikemas (Gambar 20). 
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Gambar 19. Sortasi benih kedelai. 

 

       

Gambar 20. Benih kedelai yang sudah dikemas. 
 

 

3.5.6 Uji vigor awal benih kedelai 

 

Pengujian  uji vigor awal benih kedelai dilakukan menggunakan metode UKDdp 

(Uji Kertas Digulung di dalam Plastik) (Gambar 21). Media yang digunakan pada 

metode UKDdp adalah kertas buram dan alat yang digunakan adalah alat 

pengecambah benih atau APB tipe IPB 77-1. Uji vigor awal benih kedelai dengan 
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mengukur  daya kecambah benih, kecepatan perkecambahan, kecambah normal 

kuat, kecambah normal lemah, dan bobot kering kecambah normal. 

 

 

Gambar 21. Uji kertas digulung di dalam plastik: A) 25 butir benih kedelai 

disusun diatas kertas buram; B) Penggulungan kertas buram; C) 

Pemberian label pada percobaan; D) Peletakkan percobaan pada 

germinator. 

 

3.6 Variabel Pengamatan 

 

3.6.1 Jumlah polong total 

 

Jumlah polong total kedelai ditentukan dengan menghitung seluruh polong yang 

terbentuk pada tanaman kedelai dan jumlah polong total kedelai per petak 

percobaan. Jumlah polong total kedelai termasuk polong isi maupun polong 

hampa. 

 

 

A

A 
B 

C

A 

D

A 
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3.6.2 Jumlah polong isi 

 

Jumlah polong isi kedelai ditentukan dengan menghitung seluruh polong yang 

berisi pada per tanaman kedelai dan jumlah polong isi kedelai per petak 

percobaan. Polong isi adalah polong yang sekurang-kurangnya memiliki 1 butir 

biji kedelai 

 

 

3.6.3 Jumlah polong hampa 

 

Jumlah polong hampa kedelai ditentukan dengan menghitung seluruh polong yang 

hampa pada per tanaman kedelai dan jumlah polong hampa kedelai per petak 

percobaan. Polong hampa adalah polong yang sama sekali tidak memiliki butir 

biji kedelai 

   

 

3.6.4 Jumlah benih (butir) 

 

Jumlah butir benih kedelai ditentukan dengan menghitung seluruh butir benih 

kedelai yang terbentuk per tanaman dan jumlah butir benih kedelai per petak 

percobaan  

 

 

3.6.5 Bobot 100 Butir Benih (g) 

 

Bobot 100 butir benih diukur menggunakan benih yang sudah lolos sortasi dengan 

kadar air ± 8%. Pengukuran bobot 100 butir benih yaitu dengan menimbang 100 

butir benih kedelai sebanyak 8 kali ulangan dan selanjutnya dihitung ragam dan 

koefisien keragaman bobot 100 butir benih menggunakan rumus : 
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S2  =  
𝑁𝑥2−(𝑥)²

𝑁 (𝑁−1)
 

Sd = √𝑆² 

KK = 
𝑆𝑑

𝑥̄
 x 100 

Keterangan : 

S2 = ragam 

x = bobot 100 butir benih tiap ulangan 

N = jumlah ulangan 

Sd = standar deviasi 

KK = koefisien keragaman (KK< 4, data diterima) 

𝑥̄ = rata-rata bobot 100 butir benih 

 

 

3.6.6 Bobot benih per tanaman (g) 

 

Bobot benih per tanaman diperoleh dari rata-rata  bobot total tanaman sampel. 

Penimbangan dilakukan pada kadar air benih kedelai ±8% setelah dikeringkan 

melalui penjemuran di bawah sinar matahari. 

 

 

3.6.7 Bobot benih per petak (Kg) 

 

Bobot benih per petak dihitung dengan menimbang seluruh benih dari satu petak 

percobaan. Penimbangan dilakukan pada kadar air benih kedelai ±8% setelah 

dikeringkan melalui penjemuran di bawah sinar matahari. 

 

 

3.6.8 Daya Kecambah Benih (%) 

 

Daya berkecambah diukur dengan menghitung jumlah benih yang berkecambah 

normal, yaitu benih yang memiliki struktur lengkap dengan ukuran ≥ 3 cm dalam 

7 hari menggunakan metode uji kertas digulung di dalam plastik (UKDdp). Media 
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yang digunakan pada metode UKDdp adalah kertas buram dan alat yang 

digunakan adalah alat pengecambah benih atau APB tipe IPB 77-1. Pengamatan 

dilakukan setiap hari pada hari kedua setelah pengecambahan menggunakan 

rumus : 

 

𝐷𝐾 =  
𝐽𝐾

𝐽𝐶
 𝑥 100% 

Keterangan : 

DK = daya perkecambahan 

JK = jumlah kecambah normal yang dihasilkan 

JC = jumlah contoh benih yang dikecambahkan (25 butir) 

 

 

3.6.9 Uji kecepatan perkecambahan (%/hari) 

 

Uji kecepatan perkecambahan yaitu uji perkecambahan dengan tiga kali 

pengamatan pada 3 HSP, 4 HSP, dan 5 HSP menggunakan metode uji kertas 

digulung di dalam plastik (UKDdp). Media yang digunakan pada metode UKDdp 

adalah kertas buram dan alat yang digunakan adalah alat pengecambah benih atau 

APB tipe IPB 77-1. Pengamatan dilakukan terhadap jumlah kecambah normal. 

Kriteria benih yang berkecambah normal adalah tajuk sudah mencapai panjang 

sekitar 3 cm dan memiliki akar primer.  

 

𝐾𝑃 =   (
𝑆𝑝

𝐽𝐶
 𝑥 100%)  𝑥 

1

𝑇ℎ
 

 

Keterangan : 

KP = kecepatan perkecambahan 

Sp = selisih persentase perkecambahan harian 

JC = jumlah benih contoh yang dikecambahkan (25 butir) 

Th = total hari benih berkecambah optimum 

 



35 

 

 

3.6.10 Kecambah Normal Kuat (%) 

 

Kecambah normal kuat dihitung dari uji keserempakan perkecambahan dengan 

satu kali pengamatan pada 5 HST menggunakan metode uji kertas digulung di 

dalam plastik (UKDdp). Media yang digunakan pada metode UKDdp adalah 

kertas buram dan alat yang digunakan adalah alat pengecambah benih atau APB 

tipe IPB 77-1. Kecambah normal kuat adalah kecambah normal yang memiliki 

kinerja kuat dengan akar primer panjang disertai akar sekunder, plumula, epikotil, 

dengan panjang hipokotil ≥ 4 cm dan akar ≥ 6 cm. Persentase KNK dihitung 

menggunakan rumus : 

 

 

(%) KNK = 
KNK

JC
 x 100% 

 

Keterangan : 

KNK = jumlah kecambah normal kuat 

JC     = jumlah benih yang diujikan (25 butir) 

 

 

3.6.11 Kecambah Normal Lemah (%) 

 

Kecambah normal lemah dihitung dari uji keserempakan perkecambahan dengan 

satu kali pengamatan pada 5 HST menggunakan metode uji kertas digulung di 

dalam plastik (UKDdp). Media yang digunakan pada metode UKDdp adalah 

kertas buram dan alat yang digunakan adalah alat pengecambah benih atau APB 

tipe IPB 77-1. Kecambah normal lemah adalah kecambah normal yang memiliki 

kinerja lemah dengan akar primer panjang disertai akar sekunder, plumula, 

epikotil, dengan panjang hipokotil < 4 cm dan akar < 6 cm. Persentase KNL 

dihitung menggunakan rumus: 
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(%) KNL = 
KNL

JC
 x 100% 

 

Keterangan : 

KNL = jumlah kecambah normal lemah 

JC     = jumlah benih yang diujikan (25 butir) 

 

 

3.6.12 Bobot Kering Kecambah Normal (mg) 

 

Bobot kering kecambah normal diukur dari kecambah normal yang muncul pada 

uji keserempakan benih menggunakan metode uji kertas digulung di dalam plastik 

(UKDdp). Media yang digunakan pada metode UKDdp adalah kertas buram dan 

alat yang digunakan adalah alat pengecambah benih atau APB tipe IPB 77-1. 

Pengamatan dilakukan pada 5 HST dengan menimbang seluruh bagian kecambah 

normal tanpa kotiledon yang sebelumnya sudah dikeringkan dengan oven 80° C 

selama 3x24 jam. Bobot kering kecambah normal dapat mengindikasikan 

tingginya cadangan makanan dan vigoritas yang dimiliki oleh benih. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Semua komponen hasil benih kedelai per tanaman dari tumpangsari dengan 

perbedaan intensitas tanam singkong tidak berbeda nyata dengan hasil benih 

monokultur, namun semua komponen hasil benih kedelai per petak (20 m2) 

dari monokultur lebih tinggi dibandingkan tumpangsari. 

2. Vigor awal benih kedelai yang dipanen dari pertanaman tumpangsari 

singkong-kedelai tidak berbeda nyata dengan yang dipanen dari pertanaman 

monokultur 

3. Tumpangsari singkong-kedelai dengan beberapa intensitas tanam yang 

berbeda memiliki NKL >1 yang berarti lebih efisien pada pemanfaatan lahan 

dibanding jika ditanam secara monokultur. Tumpangsari singkong-kedelai 

156% memiliki NKL yang paling besar, sehingga penggunaan lahan lebih 

efisien dibandingkan intensitas tanam lainnya. 

 

 

5.2 Saran 

 

Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui hasil dan mutu umbi singkong yang dipanen dari tumpangsari 

singkong-kedelai dengan intensitas tanam yang berbeda. 
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